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MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupanya. Dia 

mendapatkan (pahala) dari (kebijakan) yang dikejarnya dan mendapat (siksa) dari 

(kejahatan) yang diperbuatnya” 

(Q.S Al-Baqarah : 286) 

“Semuanya di serakan ke Allah SWT itu akan jauh menjadi lebih tenang, yang 

penting seimbang antara dunia dan akhirat. Jangan sampai dunianya jalan 

akhiratnya terlupakan”. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Skripsi ini menggunakan transliterasi Arab-Latin yang berpedoman kepada 

SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

No. 158 tahun 1987 dan No. 0543.b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa>’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap terjadi karena adanya tasydi>d: 

 دّع  ditulis ‘iddah   ة

 ين قّم ت  ditulis mutaqaddimi>n  م

 

C. Vokal  

1. Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 َََتتَك  ditulis kataba 

 َََلَعك  ditulis fa’`ala 
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2. Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

  ْ .َ.. Fathah dan ya Ai a dan u 

 Fathah dan wau Au a dan u ..و.وو

 َلعِك َ   ditulis suila 

 َََيْيك   ditulis kaifa 

 َلْلك ََ  ditulis haula 

 

D. Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ..َ.ى.َ..ا

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ..ِ.ا

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas ..ُ.و

 ََلَلك   ditulis qāla 

 رَمَر  ditulis ramā 

 ََيِْعك   ditulis qīla 

 ُقَ لْل ك  ditulis yaqūlu 

 

E. Ta’كMarbutah 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

 ِكلأاطََْلَلك ْ ََ  ditulis raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَلْ

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

 ْْك  ditulis  talhah  طَةْحَ
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

 رَع ك ْلَد  َ ُْ َُْْْ كلأ ِّ ََ ُْ  ditulis al-madīnah al-munawwarah لأ

 

F. Kata Sandang 

1. Kata sandang yang diikuti huruf Syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

 ع ك ج   ditulis  ar-rajulu  لأُلد

 ش ك َْ  ditulis  asy-syamsu لأُسد

 

2. Kata sandang yang diikuti huruf Qomariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

 ك ْ ُْقةََ  ditulis al-qalamu لأ

 َلَ ك ََ ُْ  ditulis al-jalālu لأ

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof.  

 أ ك  ditulis ta’khużu ُذَخْ 

 ٌََييك  ditulis syai’un 

 لأُْدلْء ك ditulis an-nau’u 

 َّنِدك ditulis inna 

 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas tentang Diskriminasi Pekerja Perempuan Ngorek di 

Pesisir Paciran Kabupaten Lamongan. Penelitian ini melihat cara pandang 

masyarakat mengkonstruk perempuan ngorek yang bekerja di tempat pelelangan 

ikan (TPI) Brondong dan bagaimana bentuk ketidakadilan gender yang terjadi 

terhadap perempuan ngorek. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

konstruksi sosial yang dibangun oleh masyarakat Dusun Dengok Kecamatan 

Paciran Kabupaten Lamongan dan bagaimana bentuk ketidakadilan gender 

terhadap pekerja perempuan ngorek. 

 Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Dengok Desa Kandangsemangkon 

Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan dan merupakan penelitian lapangan yang 

bersifat kualitatif. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah 

menggunakan sumber primer yang berupa wawancara dengan subyek terkait yaitu 

perempuan ngorek Dusun Dengok dengan jumlah sampel yang digunakan yaitu tiga 

belas orang. Sumber data yang digunakan yaitu sumber data sekunder berupa artikel 

maupun dokumen yang berhubungan dengan tema penelitian. Sedangkan untuk 

pengumpulan data berupa pemaparan tentang situasi di tempat penelitian kemudian 

diuraikan secara deskriptif dan naratif. Konstruksi sosial di Indonesia menempatkan 

perempuan pada posisi yang tidak setara dengan laki-laki. Perbedaan gernder ini 

kemudian menimbulkan bentuk ketidakadilan, salah satunya adalah beban ganda. 

Di pesisir Paciran banyak perempuan yang merupakan ibu rumah tangga namun 

juga bekerja menjadi perempuan ngorek baik itu membantu perekonomian keluarga 

atau menjadi tulang punggung keluarganya. Namun tanggung jawab pekerjaan 

rumah tangga seringkali tetap hanya dibebankan kepada perempuan.  

Kata Kunci: Perempun ngorek, Konstruksi Sosial, Diskriminasi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Perkembangan zaman yang begitu pesat menuntut manusia untuk 

menciptakan karya baru. Penerapannya mungkin memerlukan penyesuaian 

dengan kondisi zaman yang terus berubah. Dalam konteks ekonomi modern, 

baik laki-laki maupun perempuan dituntut untuk berkontribusi dalam 

perekonomian keluarga. Dalam Islam, keterlibatan perempuan dalam 

perekonomian tidak hanya diperbolehkan, tetapi juga dianjurkan, dengan 

syarat-syarat tertentu yang melindungi hak-hak mereka dan memastikan 

keselamatan serta keadilan.1 

 Peran tradisi dan transisi berkaitan dengan partisipasi perempuan. 

Dalam peran tradisi atau domestik, seperti menjadi istri, ibu dan pengelola 

rumah tangga. Di sisi lain terdapat peran transisi di mana perempuan juga 

terlibat sebagai anggota masyarakat aktif dan tenaga kerja. penting untuk 

diingat bahwa perempuan sering kali mengalami tantangan dan hambatan 

yang berbeda dalam memenuhi peran-peran ini, terutama dalam hal 

kesetaraan akses terhadap pendidikan, pekerjaan, dan pengambilan 

keputusan. Oleh karena itu, penting bagi masyarakat untuk mendukung 

perempuan dalam mengatasi hambatan-hambatan ini dan memastikan 

                                                 
 1 Suharni, “Peran Buru Wanita dalam membentuk Perilaku Keagamaan Anak Desa Boro 

Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafar Universitas 

Alauddin Makassar, 2013, hlm.1. 
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bahwa mereka mempunyai kesempatan sama untuk berkontribusi dan 

berkembang dalam berbagai aspek kehidupan.2 

 Indonesia merupakan negara yang didominasi oleh budaya patriarki. 

Patriarki mangacu pada sistem sosial dimana kekuasaan serta dominan 

dipegang oleh kaum laki-laki. Sementara kaum perempuan lebih terbatas 

dan seringkali terkait dengan peran domestik seperti mengurus rumah 

tangga dan mengurus anak. Hal ini biasa terjadi karena adanya konstruksi 

budaya yang menempatkan perempuan di rumah. Salah satu faktor yang 

menyebabkan budaya patriarki di Indonesia adalah pandangan tradisional 

tentang peran gender, membatasi pilihan dan kesempatan perempuan untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan di luar rumah. Posisi ini menyebabkan 

perempuan berada pada kelas kedua, yang biasanya terkait dengan peran 

domestik, mereka sering dilihat hanya sebagai konsumen dari pada 

kontributor aktif dalam produksi ekonomi. Sedangkan laki-laki yang berada 

pada sisi publik selalu berada pada sisi “produksi”. Lebih banyak dilihat 

dalam ruang publik dan dianggap sebagai pihak yang mengproduksi atau 

menghasilkan.3 

 Ironisnya peran perempuan dalam sektor perikanan sering kali 

terabaikan dan belum banyak tereksplorasi secara mendalam dalam 

penelitian akademik. Padahal studi menyebutkan banyak perempuan 

                                                 
 2 Dwi Edi Wibowo, “Peran Ganda Perempuan dan Kesetaraan Gender”, Jurnal 

Muwazah, Vol.3, No.1, 2013, hlm 356. 

 3 Rahmi Mulyasih & Media Sucahya, “Kontruksi Sosial Perempuan Nelayan Mengenai 

Peran dan Kedudukan dalam Masyarakat Karangantu Provinsi Banten”, Jurnal Representamen, 

Vol. 8, No.2, 2022, hlm 41. 
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nelayan mempunyai kontribusi besar kepada perekonomian keluarga 

nelayan. Perhatian tentang perempuan nelayan masih minim dan kurang 

diperhitungkan, peran perempuan nelayan sesudah melaut terkait 

pengelolaan, pemilihan, pemasaran ikan, pembersihan ikan, produk 

perikanan untuk dikonsumsi sendiri atau dijual sering tidak di hitung 

keberadaanya. Sebab, definisi nelayan cenderung diartikan menangkap ikan 

saja dan nelayan identik dilakukan oleh para laki-laki.4 

 Problem kurangnya kesadaran masyarakat terhadap pengakuan 

peran perempuan nelayan dalam aktivitas perikanan dan kelautan juga 

terjadi di Masyarakat Dusun Dengok, Kecamatan Paciran, Kabupaten 

Lamongan. Fenomena ini menarik perhatian karena perempuan di Dusun 

Dengok bukan hanya berperan sebagai ibu rumah tangga (domestik), namun 

juga ikut terlibat dalam aktivitas produksi di sektor perikanan dan kelautan 

(publik). Aktivitas perekonomian perempuan nelayan di Dusun Dengok 

dalam sektor perikanan dan kelautan adalah bekerja sebagai buruh pemilih 

ikan (ngorek). Peran ganda perempuan nelayan ini menghadirkan dinamika 

sosial, ekonomi, dan gender yang menarik untuk dikaji lebih mendalam. 

 Ngorek merupakan aktifitas memilah ikan. Perempuan akan 

mengecek ikan satu persatu sesuai dengan kriteria dan pesanan pabrik. 

Pemilahan ikan dilakukan untuk mengelompokan ukuran atau jenis ikan 

yang akan mempermudah proses pengepakan atau penjual selanjutnya. 

                                                 
 4 Akhmad Rozak, “Peran Ganda Perempuan Nelayan Studi Kasus Perempuan Pengolahan 

Ikan (Ngorek dan Ngetab) di Kelurahan Brondong Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan”, 

Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 

2023, hlm.1. 
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ngorek merupakan pekerjaan yang di kalakukan oleh perempuan dan laki-

laki namun mayoritas pekerja ngorek yaitu perempuan dan merupakan 

penduduk asli Dusun dengok dan sekitarnya yang bekerja karena adanya 

tuntutan ekonomi serta pemenuhan kebutuhan hidup yang terus meningkat.5 

Para pekerja ngorek hanya bermodalkan sepatu boot, sebuah ember dan 

sarung tangan karet sebagai alat pekerjaan. 

 Berbagai kebutuhan ekonomi keluarga juga kecilnya peluang tenaga 

kerja untuk perempuan yang tidak memiliki ijazah tinggi, menjadikan 

pekerjaan ini banyak di minati oleh perempuan. Mayoritas merupakan ibu 

rumah tangga dan janda dari nelayan yang meninggal karena sakit atau 

hilang ditengah laut. Hal ini kemudian berkaitan dengan peran seorang 

perempuan dalam keluarga.  

 Gender cenderung menghasilkan struktur sosial yang merefleksikan 

dominasi patriarki. Dalam struktur sosial ini, laki-laki mengontrol 

perempuan dalam banyak hal, termasuk dalam kehidupan rumah tangga dan 

sosial. Ketika laki-laki lebih dominan terhadap perempuan, mengakibatkan 

kekerasan terhadap iperempuan. Karena mereka perempuan dan harus 

dikontrol oleh laki-laki, perempuan diposisikan pada posisi subordinasi 

dalam sistem patriarki. Sekarang, hierarki telah berkembang menjadi bentuk 

kontrol struktural dan sentral atas laki-laki, yang mengakibatkan 

subordinasi perempuan.6  

                                                 
 5 Akhmad Rozak, Peran Ganda Perempuan, hlm.18. 

 6 Yanuarius You, Dkk, “Relasi Gender Patriarki dan Dampak Terhadap Perempuan 

Hubula Suku Dani Kabupaten Jayawijaya Papua” Jurnal Ilmu-Ilmu Sosial dan Humaniora, 2019, 

hlm.67. 
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 Aktivitas pekerjaan rumah tangga dan anak seringkali dianggap 

sebagai tugas yang bersifat rutin, tetap, dan selalu dianggap enteng, padahal 

sebenarnya memerlukan keterampilan dan energi yang besar. Perempuan 

juga sering diharapkan untuk mengurus suami, berarti bahwa mereka harus 

memenuhi berbagai kebutuhan dari suami dan seringkali tidak memperoleh 

dukungan yang setara dalam memenuhi kebutuhan mereka sendiri. Dan 

sekarang digunakan untuk mendukung pemahaman yang salah tentang 

gender dalam masyarakat di mana kontruksi sosial pada dasarnya dianggap 

sebagai kodrat, yang berarti ketentuan biologis atau ketentuan Tuhan. Sifat 

perempuan dipandang sebagai kontruksi sosial, budaya dan spesifik gender. 

Misalnya, sering kali dikatakan bahwa membesarkan anak dan mengatur 

serta menjaga kebersihan rumah dan pekerjaan rumah tangga cenderung 

dianggap kodrat. Meskipun benar bahwa di masyarakat tertentu perempuan 

memainkan peran gender dalam membesarkan anak, memastikan dan 

mengelola kebersihan rumah, hal ini merupakan kontruksi sosial. Oleh 

karena itu, laki-laki boleh membesarkan anak dan menjaga kebersihan 

rumah. Jenis pekerjaan ini bersifat sepadan dan bukan universal.  apa yang 

sering disebut sebagai “kodrat perempuan” atau “takdir Tuhan” seorang 

perempuan dalam hal pengasuhan anak dan kebersihan rumah merupakan 

gender.7 

                                                 
 7 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Tranformasi Sosial. Cet X (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2006), hlm. 11. 
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 Tetapi, kebanyakan perempuan saat ini bekerja di luar “kodrat” yang 

dilekatkan masyarakat dalam upaya untuk membantu suami dalam 

memenuhi kebutuhan keluarga. Sedangkan tanggung jawab lainya seperti 

mendidik dan merawat rumah (termasuk merawat suami) tetap menjadi 

tanggung jawab utama perempuan sebagai istri. Hal ini seringkali memiliki 

dampak yang signifikan pada kesejahteraan keluarga secara keseluruhan, 

baik secara ekonomi maupun sosial. Peran ganda ini menuntut perempuan 

untuk mengelola tugas domestik di rumah sambil tetap menjaga hubungan 

pernikahan dan mendukung suami mereka dalam karier atau kegiatan 

lainya. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

konstruksi sosial perempuan ngorek di pesisir lamongan dan bentuk 

ketidakadilan gender pekerja perempuan dengan judul “Diskriminasi 

Pekerja Perempuan Ngorek di Pesisir Paciran Kabupaten Lamongan” 

dengan demikian, perlu adanya pendekatan agar masyarakat bisa 

membedakan mana yang disebut sebagai kodrat dan konstruk oleh 

perempuan. 

B. Rumusan Masalah 

 Ada beberapa hal yang menarik untuk dikaji dan diteliti lebih lanjut. 

Berdasakan latar belakang masalah yang disebutkan diatas dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana konstruksi sosial pekerja perempuan Ngorek di pesisir 

Paciran Kabupaten Lamongan? 
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2. Bagaiman bentuk ketidakadilan gender pada pekerja perempuan ngorek 

di pesisir Paciran Kabupaten Lamongan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan guna mencapai tujuan dan kegunaan sebagai 

berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana konstruksi sosial pekerja perempuan 

Ngorek di pesisir Paciran Kabupaten Lamongan 

b.  Untuk mengetahui bentuk ketidakailan gender pada pekerja 

perempuan ngorek di pesisir Paciran Kabupaten Lamongan 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan pemahaman 

tentang peran ganda pekerja perempuan serta meningkatkan 

kesadaran tentang isu gender. Selain itu, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat berkontribusi pada literatur akademis, sehingga 

penemuan penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian 

selanjutnya dan mengisi kesenjangan pengetahuan dalam literatur 

akademis. 

b. Kegunaan Praktis 

 Hasil penelitian ini dapat dikaitkan dikaitkan dengan 

beberapa pihak, diantaranya: 
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1) Diharapkan bagi universitas dapat menggunakan hasil 

penelitian ini untuk memperbanyak sumber keilmuan yang 

digunakan menjadi rujukan atau referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

2) Diharapkan bagi masyarakat dapat menggunakan hasil 

penelitian ini sebagai wawasan dan informasi tambahan 

untuk mengatasi masalah diskriminasi pekerja di pesisir 

lamongan. 

D. Tinjauan Pustaka 

 Dalam penelitian peran ganda pekerja perempuan ngorek di Dusun 

Dengok, Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan. terdapat beberapa 

literatur sebelumnya yang memiliki keterkaitan dengan judul ini. Peneliti 

menemukan beberapa sumber baik dari skripsi maupun jurnal yang dapat di 

jadikan acuan dalam menyelesaikan penelitian dan bahan ipembahasan 

dalam penelitian ini, diantaranya : 

 Pertama, artikel Jurnal Patanjala yang ditulis oleh Ani Rostiyati 

pada tahun 2018 yang berjudul “PeranكGandaكPerempuan Nelayan di 

Desa Muara Gading MasكLampungكTimur”.8 Penelitian ini membahas 

tentang perempuan nelayan yang bekerja di Desa Muara Gading Mas 

memiliki kedudukan dan peranan sosial yang penting, baik di sektor 

                                                 
 8 Ani Rostiyati, “Peran Ganda Perempuan Nelayan di Desa Muara Gading mas Lampung 

Timur (Dual Role of Fisherwomen in Muara Gading Mas Village East Lampung),” Patanjala, 

(2018): 187-202. 
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domestik maupun di sektor publik. Berhasil menemukan strategi adaptasi 

sehingga peran ganda tersebut dapat dilakukan dengan baik. Menciptakan 

peluang sumber usaha baru adalah upaya yang dilakukan. Seperti, membuat 

bakso ikan, nuget ikan, krupuk ikan mujaer, permen rumput laut dan sate 

bandeng. serta mengatur lokasi waktu dan meningkatkan keterampilan 

mengikuti berbagai pelatihan, serta mengatur waktu dan memperoleh 

keterampilan melalui pelatihan, dan mengajarkan pengelolaan ekonomi 

keluarga melalui usaha simpan pinjamyang diberikan oleh koprasi PNPM 

(Program Nasional Pemberdaayan Masyarakat). Kegiatan ini adalah 

kegiatan simpan pinjam, pemasaran hasil produksi, penangkapan ikan dan 

penyertaan saham. 

 Persamaan dari artikel Jurnal Patanjala yang ditulis oleh Ani 

Rostiyati dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang peran 

ganda perempuan dan bagaimana hak-hak perempuan. Sedangkan 

perbedaanya adalah pada fokus kajian pada penelitian ini berfokus kepada 

mengembangkan strategi adaptasi sehingga peran ganda tersebut bisa 

dilakukan dengan baik, sedangkan penelitian ini berfokus pada konstruksi 

sosial dan ketidakadilan gender terkait peran pekerja perempuan ngorek di 

Dusun Dengok menggunakan teori konstruksi sosial menurut Perter L. 

Berger dan Thomas Luckmann. 

 Kedua, artikel Jurnal Sosial Politika yang ditulis oleh Jumiati 

Holisha, Arie Wahyu Prananta, Aminah Dewi Rahwati dan Syamsu 

Budiyanti pada tahun 2022 yang berjudul “MetodeكSocialكMappingكuntukك
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Melihat Peran Ganda Istri Nelayan dalam Rangka Peningkatan 

Kesejahteraan Keluarga Nelayan (studi Kasus di Desa Bringsang 

KecamatanكGiliكGentingكSumenep)”.9 Penelitian ini membahas tentang 

istri nelayan mempunyai peran ganda menjadi penambah dan menutup 

kebutuhan keluarga. Karena pengaruh dari pembangunan jembatan 

suramadu sebagai akses jalan yang menghubungkan antara madura dan 

surabaya. Karena pembangunan jembatan suramadu yang merupakan jalur 

darat yang mehubungkan madura dan surabaya, sehingga istri nelayan harus 

mencari ebih banyak uang untuk mencukupi kebutuhan keluarga mereka. 

Namun Suami merasa terancam dan terganggu akibat istri bekerja untuk 

menambah pendapatan dan ini berpengaruh terhadap relasi hubungan antara 

istri dan suami. 

 Persamaan dari artikel Jurnal Sosial Politika yang ditulis oleh 

Jumiati Holisha, Arie Wahyu Prananta, Aminah Dewi Rahwati dan Syamsu 

Budiyanti dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang peran 

ganda perempuan sedangkan perbedaanya terletak pada fokus penelitianya 

yaitu peneliti membahas konstruksi sosial dan ketidakadilan gender yang 

terjadi di Dusun Dengok sedangkan jurnal tersebut fokus pada suami merasa 

terancam akibat istri ikut membantu perekonomian keluarga dan akan 

mempengaruhi relasi hubungan antara istri dan suami. 

                                                 
 9 Arie Wahyu Prananta, Aminah Dewi Rahwati dan Syamsu Budiyanti, “Metode Social 

Mapping untuk Melihat Peran Ganda Istri Nelayan dalam Rangka Peningkatan Kesejahteraan 

Keluarga Nelayan (studi Kasus di Desa Bringsang Kecamatan Gili Genting Sumenep)”. Jurnal 

Sosial Politika, (2022). 1-11.  
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 Ketiga, penelitian skripsi yang ditulis oleh Suharni pada tahun 2013 

dengan judul “Peranك Buruhك Wanitaك dalamك membentukك Perilakuك

keagamaanكanakكDesaكBoroكKecamatanكSanggarكKabupatenكBima”.10 

Menjelaskan bahwa meskipun istri sibuk dengan pekerjaanya, mereka harus 

ingat bahwa mereka adalah ibu dan istri. profesi menjadi buruh tidak 

menjadi penghalang bagi para buruh perempuan di Desa Boro Kecamatan 

Sanggar Kabupaten Bima, mereka menyadari pentingnya mendidik anak-

anak untuk masa depan. Terutama mengarahkan ke hal-hal yang positif, 

seperti mewajibkan anak-anak untuk mahir  membaca dan  meuulis Al 

Quran. 

 Persamaan penelitian skripsi ini dengan penelitian yang akan diteliti 

yaitu sama sama membahas peran ganda perempuan. sedangkan 

perbedaanya terletak pada fokus penelitianya yaitu peneliti membahas 

tentang konstruksi sosial dan ketidakadilan gender terkait peran pekerja 

perempuan sedangkan skripsi tersebut fokus pada menjalani peran ganda 

tidak menjadi penghalang untuk membentuk perilaku keagamaan anak. 

 Keempat, artikel Jurnal Representamen yang ditulis oleh Rahmi 

Mulyasih dan Media Sucahya pada tahun 2022 yang berjudul “Konstruksi 

Sosial Perempuan Nelayan Mengenai Peran dan Kedudukan dalam 

Masyarakatك Karangantuك Provinsiك Banten”11 penelitian ini membahas 

                                                 
 10 Suharni, Peran Buruh Wanita dalam Membentuk Perilaku Keagamaan Anak Desa Boro 

Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima. UIN Alauddin Makassar. 2013. 

 11 Rahmi Mulyasih dan Media Sucahya, “Kontruksi Sosial Perempuan Nelayan Mengenai 

Peran dan Kedudukan dalam Masyarakat Karangantu Provinsi Banten”, Jurnal Representamen, 

2022. 



12 

 

tentang konstruksi sosial berkaitan tentang peran perempuan nelayan seperti 

sebagai asisten suami nelayan, ibu rumah tangga dan penyosong ekonomi 

keluarga melalui penjualan ikan. Ketiga peran tersebut dimainkan dalam 

proses sosial saat berinteraksi dengan lingkungan sehari hari. Sebagai 

perempuan nelayan, mereka membentuk realitas sosial dimana mereka 

harus bekerja sama dengan perempuan nelayan lainya untuk memperbaiki 

jaring ikan yang rusak. akibat berinteraksi dengan lingkungan dimana ia 

tinggal. Perempuan nelayan melakukan proses membuat standar sebagai 

asisten suami nelayan dan penyokong ekonomi berdasarkan asumsi 

masyarakat. Jadi, peran dan kedudukanya diakui secara budaya, sosial, dan 

religius.  

 Persamaan dari artikel Jurnal Representamen yang ditulis oleh 

Rahmi Mulyasih dan Media Sucahya dengan penelitian ini adalah sama-

sama membahas tentang konstruksi sosial. Sedangkan perbedaanya 

penelitian tersebut membahas tentang istri nelayan yang dijadikan sebagai 

asisten suami yang dituntut harus bisa memperbaiki jaring ikan yang rusak. 

Namun peneltian ini membahas tentang konstruksi sosial dan ketidakadilan 

gender terkait peran pekerja perempuan ngorek di Dusun Dengok 

menggunakan teori kontruksi sosial menurut Perter L. Berger dan Thomas 

Luckman. 

 Kelima, penelitian skripsi Andi Bau Kasturi Lestari tahun 2020 

dengan judul “Peranك Gandaك Istriك Nelayanك dalamك Meningkatkanك

Kesejahteraan Keluarga Kelurahan Tanah Jaya Kecamatan Kajang 
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Kabupaten Bulukumba,”12 Menjelaskan bahwa peran ganda istri nelayan 

di kelurahan Tanah jaya Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba sangat 

membantu meningkatkan kesejahteraan keluarga mereka. Terdapat 

beberapa aktivitas yang biasanya di geluti beberapa istri nelayan di 

kelurahan tersebut diantaranya menjadi pengupas, penjual minuman dingin, 

ikan kering, ikan palucela, penjual kios, tukang cuci, penjual makanan, 

sayur dan jasa pembersih ikan di para pengusaha. Peran ganda di lakukan 

dengan tujuan mendidik anak-anaknya agar mereka dapat bekerja dengan 

gaji yang lebih tinggi dan lebih baik dari orang tuanya di masa mendatang. 

 Persamaan penelitian skripsi dengan  penelitian ini adalah sama-

sama membahas tentang peran ganda perempuan dalam menunjang 

perekonomian keluarga. Sedangkan perbedaanya Skripsi ini memiliki fokus 

kajian pada konstruksi sosial dan ketidakadilan gender terkait peran pekerja 

perempuan ngorek di Dusun Dengok.  

 Keenam, artikel Jurnal Mahasiswa Sosiologi Fispol Unsrat yang 

ditulis oleh Wirdayanti Torere dkk. pada tahun 2019 dengan judul “Peranك

Ganda Istri Nelayan pada Masyarakat Pesisir di Desa Kima Bajo 

Kecamatan Wori Kabupaten Minahasa Utara,”13 Hasil penelitian ini 

menjelaskan bahwa istri di masyarakat pesisir desa Kema Bajo tidak hanya 

menjalankan peran dan tanggung jawabnya sebagai ibu rumah tangga tetapi 

                                                 
 12 Andi Bau Kasturi Lestari, Peran Ganda Istri Nelayan dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Keluarga Kelurahan Tanah Jaya Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. UIN 

Alauddin Makasar, 2020. 

 13 Wirdayanti Torere dkk, “Peran Ganda Istri Nelayan pada Masyarakat Pesisir di Desa 

Kima Bajo Kecamatan Wori Kabupaten Minahasa Utara.” Jurnal Mahasiswi Sosiologi Fispon 

Unsrat (2019): 1-19. 
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karena pendapatan suami yang tidak stabil, istri harus bekerja untuk 

membantu suami memenuhi keburuhan keluarganya. Misalnya beberapa 

orang memiliki pekerjaan sampingan, ada yang punya usaha warung, jualan 

kue, usaha kantin, penjual bensin, pencuci dan setrika pakaian, dan juga 

pembuat alat tangkap rajungan. Dengan demikian, kekurangan penghasilan 

suami dapat terpenuhi.  

 Persamaan dari artikel Jurnal Mahasiswa Sosiologi Fispol Unsrat 

yang ditulis oleh Wirdayanti Torere, Shirley Y.V.I Goni dan Fonny J. Waani 

dengan penelitian ini adalah pada jurnal ini cenderung mengulas peran 

ganda istri nelayan di pesisir untuk membantu para suami menambah 

kebutuhan keluarga dengan cara memiliki pekerjaan sampingan. Sedangkan 

penelitian ini berfokus pada konstruksi sosial dan ketidakadilan gender 

terkait peran pekerja perempuan ngorek di Dusun Dengok menggunakan 

teori konstruksi sosial menurut Perter L. Berger dan Thomas Luckmann. 

 Ketujuh, penelitian skripsi yang ditulis oleh Akhmad Rozak Pada 

tahun 2023 yang berjudul “Peran Ganda Perempuan Nelayan Studi 

Kasus Perempuan Buruh Pengelola Ikan (Ngorek dan Ngetap) di 

Kelurahan Brosndong Kecamatan Brondong Kabupaten 

Lamongan.”14 Menjelaskan bahwa Peran ganda perempuan nelayan di 

Kelurahan Brondong Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan 

mengalami peran ganda sebagai pekerja Ngorek, Ngetap, buruh serabutan 

                                                 
 14  Akhmad Rozak, “Peran Ganda Perempuan Nelayan Studi Kasus Perempuan Buruh 

Pengelola Ikan (Ngorek dan Ngetap) di Kelurahan Brosndong Kecamatan Brondong Kabupaten 

Lamongan. UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2023. 
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sekaligus sebagai penanggung jawab peran domestik. Peran ganda ini 

memberkan dampak ynag negatif dan positif bagi kehidupan perempuan 

nelayan, dampak positif seperti meningkatkan penghasilan sedangkan 

dampak negatifnya yaitu menimbulkan beban kerja ganda yang tak kalah 

berat dan konflik dalam diri individu yakni perempuan nelayan. 

 Persamaan penelitian skripsi ini dengan penelitian yang akan diteliti 

yaitu sama-sama meneliti tentang peran ganda perempuan ngorek dengan 

lokasi yang sama yaitu di kabupaten lamongan. Namun masih terdapat 

banyak perbedaan diantaranya skripsi ini memfokuskan pada pengalaman 

perempuan ngorek dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan teori 

Dorothy Smith serta dampak positif dan negatif bagi perempuan yang 

menjalankan peran ganda tersebut. Sedangkan penelitian ini berfokus pada 

adanya konstruksi sosial yang terjadi dan ketidakadilan gender terkait peran 

pekerja perempuan ngorek di Dusun Dengok. 

 Dari berbagai penelitian terdahulu belum ada kajian yang terkait 

tentang perempuan nelayan khususnya peran ganda pekerja perempuan 

ngorek di Dusun Dengok Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan. jika 

dilihat dari potensi ekonomi di sektor kelautan dalam hal ini perikanan 

tangkap yang dilakukan oleh masyarakat pesisir Kecamatan Paciran tempat 

pelelangan ikan (TPI) Brondong menjadi tempat terbesar perolehan ikan se 

Kabupaten Lamongan. maka penelitian ini penting dilakukan untuk 

mengkaji dan melihat lebih dekat masyarakat pesisir paciran terutama pada 

peran pekerja perempuan, bagaimana peran ganda itu terkontruksi  dan 
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kesejahteraan dan kualitas hidup keluarga nelayan sebagai akibat dari 

ketidakadilan gender yang dialami oleh perempuan pesisir.  

E. Kerangka Teori 

1. Peran Ganda Perempuan dan Konsep Gender 

 Peran ganda bagi perempuan biasanya merujuk pada situasi dimana 

perempuan harus menjalankan lebih dari satu peran secara bersamaan. 

Peran tersebut secara umum mengacu pada peran rumah tangga sebagai 

ibu rumah tangga dan peran masyarakat umum dalam pasar tenaga 

kerja. Di balik terciptanya dunia perantara rumah dan masyarakat 

terdapat pembagian kerja berdasarkan jenis kelamin yang dikenal 

sebagai istilah gender.15  Gender merupakan kontruksi secara sosial dan 

kultural yang sudah melekat pada diri laki-laki maupun perempuan. 

Contohnya, perempuan itu dikenal cantik, keibuan, emosional serta 

lemah lembut. Sedangkan laki-laki memiliki sifat raional, jantan, 

perkasa serta makhluk yang kuat. Ciri dan sifat itu sendiri adalah sifat 

yang dapat ditukarkan, dan dapat berubah dari waktu ke waktu.16 

 Untuk memahami sifat alami perempuan sebagaimana dianggap 

dalam masyarakat, penting untuk memahami bahwa istilah gender 

harus dibedakan dengan istilah seks, yang didefinisikan sebagai 

pembagian atau interpretasi dua jenis kelamin manusia yang telah 

                                                 
 15 S Supaetiningsih, “Peran Ganda Perempuan: Sebuah Analisis Filosofis Kritis”, Jurnal 

History Contact, Vol. 13, No.1, 2003, hlm. 50. 

 16 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Tranformasi Sosial. (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar, 2008), hlm. 8. 
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ditentukan secara biologis jenis kelamin tertentu. Misalnya, jenis laki-

laki mempunyai jakala (kala menjing), penis dan menghasilkan sperma. 

Sementara jenis perempuan memiliki alat reproduksi seperti memiliki 

vagina, rahim, saluran untuk melahirkan, memproduksi sel telur dan 

mempunyai alat menyusui. Alat tersebut merupakan ketentuan biologis, 

atau sering dikatakan sebagai ketentuan Tuhan atau kodrat.17 

 Sejarah Perbedaan gender (gender differences) antara laki-laki dan 

perempuan, sangat panjang. Oleh karena itu, banyak faktor, termasuk 

bagaimana gender disosialisasikan, dibentuk bahkan secara sosial dan 

kultural melalui ajaran agama dan negara.18 Dari pernyataan diatas, 

dapat dikatakan bahawa peran ganda perempuan adalah fenomena yang 

mengacu pada tuntutan yang bertentangan dan dihadapi oleh 

perempuan dalam menjalankan berbagai peran dalam kehidupan sehari-

hari. Perempuan didorong untuk memenuhi ekonomi keluarganya, 

sekaligus harus tetap menjalankan peran mereka sebagai istri dan ibu 

yang tidak dapat dinilai secara material.  

2. Konstruksi Sosial Budaya 

 Menurut sulistiyo ketidakadilan gender merupakan bagian dari 

adanya sistem sosial yang tidak berjalan dengan semestinya sehingga 

mendapat salah satu jenis kelamin (laki-laki maupun perempuan) yang 

                                                 
 17 Mansour Fakih, Analisis Gender dan, hlm.8. 

 18 Mansour Fakih, Analisis Gender dan, hlm. 9.  
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menjadi korban.19 Dalam kasus perempuan nelayan,  diskriminasi 

gender disebabkan oleh faktor sosial dalam masyarakat mereka sendiri. 

Membicarakan tentang teori konstruksi sosial tidak terlepas dari struktur 

bangunan teori Peter L Berger dan Thomas Luckmann. Kedua 

akademisi ini membangun teori ini sebagai suatu kajian teoritis dan 

sistematis tentang sosilogi pengetahuan. Berger dan Luckmann secara 

subtantif percaya bahwa kekuatan kontruksi sosial terhadap dunia di 

sekeliling kita adalah hasil dari kreativitas manusia.20 

 Menurut Peter L Berger dan Thomas Luckmann, terdapat dua jenis 

konstruksi sosial. Yang pertama berkaitan dengan kenyataan atau 

realitas serta adanya pengetahuan. Yang kedua berasal dari pengalaman 

intersubjektif dan dibangun oleh pergaulan sosial, yang terdiri dari 

komunikasi bahasa dan kerja sama. Namun, pengetahuan terkait dengan 

kehidupan sosial, yang mencakup aspek kognitif, emosional, 

psikomotorik serta intuitif. Paradigma berfikir berger diproses melalui 

tiga tahap diantaranya Eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi. 

ekternalisasi yaitu proses ide yang muncul dari alam pikiran, 

objektifikasi merupakan proses interaksi yang disepakati oleh orang-

orang dalam proses komunikasi berulang. Tahap terakhir dari proses ini 

                                                 
 19 Ely Kartikaningdyah Dkk, “Kontribusi Nelayan Wanita dalam Sosiokultural Gender di 

Kelurahan Pulau Panjang Barelang – Batam”, Jurnal Akuntansi, Ekonomi dan Manajemen Bisnis, 

Vol. 3, No. 1, 2013, hlm 89-90. 

 20 Raine Syifa Aulia, “Kontruksi Sosial dan Seksualitas Lesbian”, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2018. 
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adalah internalisasi, di mana orang melihat bahwa kenyataan objektif 

diserap dan dipajhami oleh mereka.21  

 pemberian tanggapan terhadap rangsangan atau simultan dari luar 

individu dikenal sebagai proses eksternalisasi. Dalam proses ini, 

tindakan yang diulang hanya karena dapat dianggap dapat 

menyelesaikan masalah.22 pada akhirnya kesadaran logis akan muncul 

dalam diri manusia sehingga mereka dapat menyimpulkan bahwa kaidah 

mengatur fakta. Ini adalah tahapan objektivitas sekaligus 

institusionalisasi dan legitimasi. Pada tahap ini pemahaman yang ada 

dalam masyarakat menjadi (fakta yang dapat dibenarkan) realitas yang 

objektif.23 Proses internalisasi sekaligus sosialisasi adakah proses 

ketiga. Selama proses ini, manusia menjadi hasil dari masyarakat yang 

dibentuk. Untuk memastikan bahwa institusi dapat bertahan dari waktu 

kewaktu, internalisasi berfungsi untuk menstrasmisikan institusi sebagai 

realitas yang berdiri sendiri terutama kepada anggota masyarakartbaru. 

Melalui internalisasi realitas sosial. Internalisasi memainkan peran 

penting dalam menjaga keberlangsungan institusi di masyarakat. 

Dengan memperkenalkan anggota baru pada nilai-nilai, norma dan 

struktur isntitusi, Internalisasi membantu memperkuat identitas dan 

                                                 
 21 Rahmi Mulyasih & Media Sucahya, “Kontruksi Sosial Perempuan Nelayan Mengenai 

Peran dan Kedudukan dalam Masyarakat Karangantu Provinsi Banten”, Jurnal Representamen, 

Vol. 8, No.2, 2022, hlm 42. 

 22 Sindung Haryanto, “Spektrum Teori Sosial: Dari Klasik Hingga Postmodern”, 

Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012, hlm 153-154. 

 23 Geger Riyanto, “Peter L Berger: Perspektif Meta Teori Pemikiran”, Jakarta: LP3ES, 

2009, hlm 110-111. 
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kesatuan institusi tersebut. Ketika individu secara sadar atau tidak sadar 

menerima dan menginternalisasi realitas sosial yang diberikan oleh 

institusi, hal itu mengokohkan fondasi institusi tersebut dalam kesadaran 

kolektif masyarakat. Seiring waktu, proses internalisasi ini 

memungkinkan institusi untuk tetap relevan dan berfungsi dalam 

mengatur perilaku anggota masyarakat serta menjaga stabilitas sosial. 

 Analisis Berger menekankan bahwa individu lahir ke dalam 

masyarakat dengan kecenderungan alami untuk menjadi bagian dari 

masyarakat tersebut. Proses ini dimualai internalisasi, di mana individu 

mulai memahami dalam menafsirkan peristiwa objektif sebagai 

ekspreksi makna. Selama interaksi sosial individu mulai memahami diri 

mereka sendiri dan peran mereka dalam masyarakat. Ini merupakan 

tahap penting dalam proses sosialisasi, karena individu mulai 

memahami bagaimana norma-norma, nilai-nilai, dan ekspektasi 

masyarakat mempengaruhi perilaku dan identitas mereka. Proses 

dimana perempuan mengekpresikan dan menjalankan perannya dalam 

berbagai aspek kehidupan sehari-hari. Seperti halnya perempuan ngorek 

yang bekerja sekaligus mengurus rumah, memasak dan merawat anak-

anak. Dalam keseharianya, perempuan Ngorek mengekpresikan 

kombinasi dari kedua peran tersebut melalui aktivitas rutin mereka. 

 Tahap objektivasi dalam konteks interaksi sosial merujuk pada 

proses di mana makna subjektif yang dibangun dalam interaksi 

antarindividu menjadi terlembagakan atau diinstitusionalisasikan dalam 
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masyarakat. Dalam hal ini, interaksi sosial individu tidak hanya bersifat 

individual atau subyektif, tetapi juga menjadi bagian dari struktur dan 

norma sosial yang lebih luas. Proses objektivasi ini terjadi ketika makna-

makna yang diciptakan dalam interaksi antarindividu terkristalisasi 

menjadi norma, nilai, atau institusi yang diakui secara luas dalam 

masyarakat.24 Melalui pengakuan dan interaksi sosial, masyarakat 

melihat dan menerima peran ganda ini sebagai suatu kenyataan yang 

normal. Norma-norma sosial dan budaya memperkuat pandangan bahwa 

perempuan, terlepas dari status pekerjaanya, tetap bertanggung jawab 

atas pekerjaan rumah tangga. 

 Dari teori Peter L Berger penulis akan menganalisis proses 

konstruksi proses diri, tindakan dan interaksi peran ganda yang bekerja 

sebagai pekerja perempuan Ngorek di tempat pelelangan ikan (TPI) 

Brondong yang ada di Kabupaten Lamongan. Dalam proses tersebut 

perempuan ngorek menginternalisasi peran ganda ini sebagai bagian 

dari identitas mereka. Dari usia muda mereka diajarkan bahwa mereka 

harus mampu menyeimbangkan pekerjaan dan tanggung jawab 

domestik. Hal itu terbentuk dari pendidikan, keluarga dan interaksi 

sosial. Seiring berjalanya waktu, perempuan ngorek melihat peran ganda 

ini sebagai bagian yang tak terpisahkan dari diri mereka dan merasa 

bertanggung jawab untuk memenuhinya. 

 

                                                 
 24 Sindung Haryanto, Spektrum Teori Sosial, hlm 153. 
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3. Teori ketidakadilan Gender 

 Mansour Fakih menyatakan bahwa untuk mengetahui bagaimana 

disparitas gender menyababkan ketidakadilan gender ada banyak 

ketidakadilan yang dapat dicermati. diantaranya adalah: marginalisasi 

atau kemiskinan ekonomi, subordinasi atau anggapan tidak penting 

dalam keputusan politik, stereotip atau pelabelan secara negatif, 

kekerasan, beban kerja lebih panjang dan lebih banyak (burden).25 serta 

sosialisasi ideologi nilai peran gender. Investasi pada ketidakadilan 

gender merupakan hal yang saling berkaitan, saling berhubungan, saling 

mempengaruhi dialektis dan tidak dapat dipisahkan. serta sosialisasi 

ideologi nilai peran gender. 

 Kemudian masalah ketidakadilan gender di masyarakat Dusun 

Dengok adalah beban kerja (burden) dan pelabelan secara negatif 

(Stereotip). Selama ini masyarakat percaya bahwa kaum perempuan 

harus melakukan pekerjaan rumah tangga karena mereka memelihara 

dan rajin dan tidak cocok menjadi kepala rumah tangga. Akibatnya, 

banyak kaum perempuan harus bekerja keras dan lama untuk menjaga 

rumah bersih dan rapi, mulai dari memasak, mencuci, mengepel lantai 

mencari air untuk masak, memelihara anak. Di kalangan keluarga 

miskin, perempuan harus menanggung beban berat ini. Selain itu, 

perempuan juga memikul tanggung jawab ganda jika harus bekerja.26 

                                                 
 25 Mansour Fakih, Analisis Gender dan, hlm. 13-21.  

 26 Mansour Fakih, Analisis Gender dan, hlm. 21. 
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 Pandangan  atau keyakinan bahwa pekerjaan tertentu hanya cocok 

dilakukan oleh perempuan atau laki-laki saja. Hal itu mencerminkan 

norma sosial yang diwariskan dari generasi ke generasi dan seringkali 

menjadi bagian dari budaya atau tradisi tertentu. yang sering 

menyebabkan bias gender. Dengan asumsi ini, perempuan telah di 

sosialisasikan untuk peran gender mereka sejak usia dini. Namun, secara 

kultural, kaum laki-laki tidak diharuskan untuk melakukan berbagai 

jenis pekerjaan rumah tangga itu. Ini semua telah meningkatkan 

kelanggengan kultural dan struktual beban kerja kaum perempuan.27 

Sehingga anggapan perempuan tanggung jawab untuk menjaga 

keluarga, memasak mencuci dan tugas lainya merupakan bentuk 

kontruksi sosial.28 

 Tidak diragukan lagi, kemiskinan adalah faktor utama yang 

mendorong para istri untuk mencari nafkah. Para istri nelayan harus 

memiliki untuk bekerja serabutan karena ijazah kelulusan akhir mereka 

yang rendah. Salah satunya adalah bekerja sebagai pekerja Ngorek di 

tempat pelelangan ikan TPI Brondong. Karena pekerjaan ini tidak 

membutuhkan keterampilan khusus.29 Salah satu pekerjaan yang 

dilakukan oleh laki-laki dan perempuan di Pelabuhan perikanan 

                                                 
 27 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, cet.15 (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2013), hlm. 12. 

 28 Nam Rahminawati, “Isu Kesetaraan Laki-Laki dan Perempuan (Bias Gender)”, 

Mimbar, No. 3 th.XVII, (Juli-September, 2001), hlm. 273. 

 29 Hasil wawancara dengan Ibu Fitriyah, 26 Oktober 2023.  
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inusantara PPN Brondong adalah ngorek. Dari tempat pelelangan ikan 

tersebut kemudian baru diangkut ke pengepul.  

 Upah yang diberikan kepada buruh perempuan dan laki-laki 

berbeda, hal itu disebabkan karena jenis pekerjaan yang dilakukan 

berbeda. Meski sama-sama bekerja sebagai buruh ngorek yang 

pekerjaan utamanya adalah menyortir ikan buruh laki-laki mendapatkan 

pekerjaan tambahan yang tidak dilakukan oleh buruh perempuan. 

Seperti bongkaran atau menyortir ikan yang besar. Buruh perempuan 

biasanya bekerja mulai pukul 06.00-10.00 WIB tergantung dengan 

banyaknya hasil produksi ikan yang datang pada hari itu. Sedangkan 

buruh laki-laki biasanya bekerja mulai 06.00-12.00 WIB, buruh laki-laki 

memiliki jam kerja yang lebih panjang dikarenakan setelah menyortir 

mereka mendapatkan pekerjaan tambahan seperti memikul ikan yang 

sudah disortir.30 Masyarakat beranggapan kalau perempuan tidak akan 

sanggup mengerjakan pekerjaan berat. 

 Dalam pembayarannya, upah buruh ngorek diberikan setelah 

menyelesaikan pekerjaan. Jika buruh perempuan mendapatkan upah 

sebanyak Rp. 35.000-50.000 tiap harinya, buruh laki-laki menerima 

upah mulai dari Rp. 100.000-300.000 tiap harinya. Hal itu dikarenakan 

buruh laki-laki melakukan pekerjaan yang lebih berat daripada buruh 

perempuan. Buruh perempuan hanya ditugaskan untuk memilah ikan, 

sedangkan buruh laki-laki selain menyortir ikan dan menyerok atau 

                                                 
 30 Hasil wawancara Bapak TW, Desember 2023. 
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memindahkan ikan dari kapal ke tempat sortiran mereka juga melakukan 

pekerjaan tambahan sebagai kuli bongkar dan kuli pikul. Hal ini 

dilakukan oleh buruh laki-laki karena menurut Bapat TW pekerjaan 

tersebut tidak mungkin dilakukan oleh buruh perempuan mengingat 

pekerjaan tersebut membutuhkan kekuatan fisik.31 

F. Metode Penelitian 

 Secara umum metode penelitian adalah cara atau prosedur yang 

digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data dengan tujuan 

tertentu.32 Komponen-komponen yang umumnya dilibatkan dalam metode 

penelitian untuk memecahkan suatu masalah atau menjawab suatu 

pertanyaan penelitian meliputi: 

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif yaitu jenis penelitian yang menghasilkan pertemuan yang 

tidak dapat diciptakan melalui prosedur pengukuran dari statistik.33 

Peneliti menggunakan metode kualitatif untuk memperoleh keterangan 

yang deskriptif analisis yang diteliti dengan penuh makna dalam rangka 

meraih pemahaman yang berfokus pada kajian kompleks. Metode 

penelitian kualitatif merupakan suatu metode berganda dalam fokus 

                                                 
 31 Farah Nasrotul Millah dan Aristo Nugroho, Implementasi Kebijakan Pengupahan Non 

Diskriminasi Bagi Buruh Ngorek Laki-Laki Dan Perempuan Pelabuhan Perikanan Nusantara 

Brondong Kabupaten Lamongan, Jurnal Ilmu Hukum Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum 

Universitas Negeri Surabaya. 

 32 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Alfabeta, 2007), hlm. 3. 

 33 Moh, Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama, (Yogyakarta: 

SUKA-Press, 2012), hlm. 82. 
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yang melibatkan suatu pendekatan yang interpretatif dan wajar dalam 

ide pokok permasalahan. Melihat permasalahan yang dikaji, 

penggunaan metode ini sangat tepat untuk menghasilkan data yang lebih 

akurat. Metode ini memungkinkan untuk mengumpulkan data dari 

pekerja perempuan ngorek secara mendalam baik melalui wawancara, 

observasi pengamatan maupun dokumentasi. Setelah masalah 

didefinisikan, maka penelitian memerlukan teori untuk menjawab. 

Dalam penelitian ini digunakan Teori Konstruksi Sosial Peter L Berger 

dan Thomas Luckmann serta Teori Ketidakadilan Gender Mansour 

Fakih untuk membantu menjawab rumusan masalah tersebut.  

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

 Data primer adalah pengumpulan data dengan menggunakan 

instrumen observasi, wawancara, catatan lapangan, penggunaan 

dokumen dan lain-lain. Sumber data primer adalah data yang 

diperoleh secara langsung dengan menggunakan teknik wawancara 

informan atau sumber langsung. Sumber primer adalah sumber data 

yang secara langsung menyediakan data untuk pengumpulan data.34 

Penelitian ini mendapatkan sumber data primer dari para pekerja 

perempuan ngorek, masyarakat Dusun Dengok, pemerintah Desa 

Kandangsemangkon dan nahkoda perahu. Teknik yang digunakan 

                                                 
 34 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2015), hlm. 187. 
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dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling. Purposive 

sampling adalah suatu metode pengambilan sampel non-acak yang 

memastikan percantuman angka melalui metode identifikasi orang-

orang tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga 

peneliti diharapkan mampu memberikan tanggapan terhadap kasus 

penelitian.35 

 Berdasarkan fenomena yang diteliti, tidak semua sampel 

memenuhi kriteria, sehingga dipilih teknik sampling yang 

ditargetkan. Oleh karena itu, penulis memilih teknik purposive 

sampling yang menetapkan pertimbangan atau kriteria yang harus 

dipenuhi oleh sampel yang digunakan dalam penelitian ini. pekerja 

ngorek yang memenuhi syarat tertentu Informan penelitian dipilih 

berdasarkan kriteria berikut: 

1) Penduduk asli Dusun Dengok Kecamatan Paciran kabupaten 

Lamongan. 

2) Pekerja ngorek yang sudah bekerja di tempat pelelangan ikan 

Brondong selama 5tahun keatas. 

 Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 13 diantaranya terbagi menjadi 4 kategori, yaitu: pekerja 

perempuan ngorek, masyarakat Dusun Dengok, Pemerintah Desa 

Kandangsemangkon, nahkoda perahu yang akan diwawancarai 

                                                 
 35 Ika Lenaini, “Teknik Pengambilan Sampel Purposive dan Snowball Sampling”, Jurnal 

Kajian, Penelitian & Pengembangan Pendidikan Sejarah, Vol. 6, No. 1, 2021, hlm 34. 
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untuk sumber informasi guna mendapatkan data. Adapun nama 

samaran data pengguna berdasarkan sebagai berikut. 

Tabel 1. 1: Profil informan di pesisir paciran Kabupaten Lamongan 

No Nama  Umur  Status  Domisili  

1. LF 45 Tahun Perempuan ngorek Dusun Dengok  

2. ODN 33 Tahun Perempuan ngorek Dusun Dengok 

3. TM 50 Tahun Perempuan Ngorek Dusun Dengok 

4. SM 69 Tahun Perempuan Ngorek Dusun Dengok 

5. SW 58 Tahun Perempuan Ngorek Dusun Dengok 

6. ST 45 Tahun Perempuan Ngorek Dusun Dengok 

7. AM 50 Tahun Kepala Desa  Dusun Kandang 

9. ZA 39 Tahun Nahkoda Perahu Dusun Dengok 

10. AR 46 Tahun Nahkoda Perahu Dusun Dengok 

11. AK 33 Tahun Masyarakat Dusun 

Dengok 

Dusun Dengok 

12. RW 23 Tahun Masyarakat Dusun 

Dengok 

Dusun Dengok 

13. IK 40 Tahun Masyarakat Dusun 

Dengok 

Desa Geneng 

 

b. Data Sekunder 

 Data sekunder dapat diperoleh secara tidak langsung dari 

objek penelitian yang digunakan sebagai data pendukung dari data 

primer yang sudah didapatkan. Data sekunder ini bisa diperoleh dari 

berbagai sumber, seperti: skripsi, artikel, buku, laporan, jurnal dan 

berbagai sumber data lainya. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 
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 Membangun rapport adalah langkah pertama dalam melakukan 

penelitian sosiologi (field work). Rapport berfungsi sebagai 

penghubung antara penelti dan subjek penelitian. Dalam paradigma 

hermeneutik, rapport dalam penelitian juga dapat dikaitkan dengan 

istilah appropriasi, yang berarti bahwa peneliti merasa seperti orang lain, 

berempati, dan mempertimbangkan pendapat orang lain. Untuk 

membangun rapport dalam penelitian, peneliti harus berbaur ke dalam 

suatu komunitas agar dapat berinteraksi dengan lebih baik saat 

mengumpulkan data, mempelajari kondisi sosial masyarakat, dan, yang 

paling penting, menemukan informan kunci.36 Teknik yang digunakan 

dalam pengumpulan data adalah: 

a. Wawancara 

 Salah satu metode terpenting dalam penelitian kualitatif 

adalah wawancara. Menurut Denzim dan Lincoln, wawancara dalam 

penelitian kualitatif adalah percakapan, seni bertanya dan 

mendengarkan (the art of asking and listening). Dalam penelitian 

kualitatif, wawancara dipengaruhi oleh kreativitas individu dalam 

menanggapi situasi dan keadaan saat wawancara berlangsung. 

Wawancara dilakukan dengan tujuan yang jelas, mencakup cakupan 

masalah yang mapan, memiliki rumusan pertanyaan yang ilmiah, 

dan memiliki komponen 5W+1H.37 

                                                 
 36 Moh Soehadha, Metode Penulisan Sosiologi Agama (Kualitatif), (Yogyakarta: Bidang 

Akademis) hlm 92-93. 

 37 Moh Soehadha, Metode Penulisan Sosiologi, hlm 95. 
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 Sebelum melakukan wawancara, peneliti melakukan 

pedoman wawancara yang berkaitan dengan tema peneliti. Pedoman 

wawancara akan diajukan peneliti kepada objek yang akan diteliti 

(pelaku peran ganda pekerja Ngorek di Dusun Dengok Paciran 

Lamongan). Wawancara yang dilakukan ada dua, yakni wawancara 

umum dan wawancar mendalam. Pertama, wawancara umum 

dilakukan untuk mengkaji data umum untuk keperluan analisis yang 

bersifat deskriptif. Wawancara umum dilakukan terhadap informan 

dasar atau orang-orang yang belum familiar dengan topik yang 

dijadikan bahan wawancara namun hubungan langsung atau tidak 

langsung dengan materi yang diwawancarai. Kedua, wawancara 

mendalam (indepeth interview) dilakukan untuk menggali data yang 

diperoleh dari informan (keyinforman) menyangkut pengalaman 

individu atau hal-hal khusus dan sangat spesifik.38 

 Wawancara dilakukan kepada masyarakat perempuan Dusun 

Dengok terkait peran ganda pekerja Ngorek. Adapun informan yang 

terpilih berjumlah 13 orang informan yang terdiri dari ketua Rukun 

Nelayan Dusun Dengok, 6 perempuan pekerja Ngorek, 3 masyarakat 

Dusun Dengok, 1 kepala Desa Kandangsemangkon, 3 nahkoda 

kapal atau perahu Tiga belas orang tersebut yang dipilih oleh penulis 

karena mereka yang sesuai dengan tema skripsi yang telah penulis 

teliti. 

                                                 
 38 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosiologi, hlm 97.  
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b. Observasi 

 Sutrisno Hadi (1986) menyatakan observasi adalah suatu 

proses kompleks yang terdiri dari berbagai proses biologis dan 

psikologis. Pengamatan tidak hanya berlaku pada manusia saja, 

tetapi juga pada benda-benda alam lainnya. Observasi merupakan 

suatu metode observasi dan pencatatan yang merupakan bagian 

terpenting dalam proses pengumpulan data. Artinya, meningkatkan 

kepekaan peneliti terhadap pengoperasian teknik pengumpulan data 

lainnya, khususnya teknik wawancara.39 

 Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data observasi 

nonpartisipan untuk meneliti bagaimana diskriminasi yang dialami 

oleh masyarakat Paciran Lamongan. Dalam observasi nonpartisipan 

peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen, 

teknik ini membuat peneliti lebih mudah untuk mencari informan 

yang diwawancara. Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan 

observasi terhadap diskriminasi yang terjadi terhadap perempuan 

yang ada di Dusun Dengok Paciran Lamongan.  

c. Dokumentasi 

 Dokumentasi teknik pengumpulan data dengan mencari 

bukti yang akurat digunakan untuk mengambil data secara visual 

berupa foto, rekaman suara, buku, catatan serta gambaran yang 

memberikan informasi terkait dengan penelitian yang dituju. 

                                                 
 39  Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosiologi, hlm 103. 
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4. Teknik Pengolahan Data 

 Proses analisis data sebenarnya sudah direncanakan sebelum 

pengumpulan data, yaitu sejak penulis merencanakan dan membuat 

desain penelitian. Proses ini akan terjadi pada saat pengumpulan data 

selesai, setelah semua proses pengumpulan data selesai.40 Penulis 

menggunakan analisis deskriptif dan penjelasan (Description and 

Explanation). Dalam teknik analisis data ini. Analisis deskriptif adalah 

teknik analisis data yang digunakan dalam rangkai untuk memahami 

fokus kajian yang kompleks dengan memisahkan tiap bagian dari 

keseluruhan fokus kajian atau memotong tiap proses atau adegan dari 

peristiwa sosial atau kebudayaan yang diteliti. Sedangkan penjelasan 

(Description and Explanation) adalah teknik analisis data yang 

bertujuan untuk memberikan informasi, penjelasan, alasan dan 

pernyataan mengapa suatu peristiwa bisa terjadi.41 

G. Sistematika Pembahasan 

 penulisan skripsi ini dibagi menjadi 5 bab yang masing-masing 

terdiri dari beberapa subab untuk mendapatkan bentuk yang sistematis. 

Adapun sistematika pembahasan ini adalah berikut: 

BAB 1  : Berisi tentang pendahuluan berupa pendeskripsian 

gambaran umum dari masalah yang diteliti. bab ini memuat latar belakang 

masalah Sebagai gambaran objek yang diteliti. Rumusan masalah berupa 

                                                 
 40 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Suka Press, 2012), hlm 129. 

 41 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosiologi, hlm 115-116. 
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pertanyaan yang menjadi titik fokus penelitian agar tidak meluas. Tujuan 

dan manfaat penelitian berisi maksud yang dituju sebagai landasan 

penelitian dengan sasaran yang sama dari pertanyaan-pertanyaan penelitian 

tinjauan pustaka memuat paparan singkat hasil penelitian dan sebagai tolak 

ukur dalam menggali data. Kerangka teori membangun hipotesis dan 

menganalisis objek permasalahan yang sudah dipetakan. Metode penelitian 

menjelaskan proses peneliti mendapatkan data dan sistematika pembahasan 

membahas materi skripsi secara ringkas dan jelas setiap data. 

BAB II  : Pada bab ini terdapat pembahasan uraian tentang gambaran 

umum dari Dusun Dengok Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan yang 

meliputi sejarah singkat desa, kondisi demografis, sumber daya alam, 

stuktur organisasi pemerintah dusun, dominasi mata pencaharian warga 

desa dan gambaran umum terkait pekerjaan sebagai perempuan pekerja 

ngorek di tempat pelelangan ikan TPI Brondong. Hal ini berguna untuk 

acuan dasar dalam memahami subyek serta penelitian yang akan diteliti. 

BAB III : Merupakan hasil penelitian dan pembahasanya secara lebih 

rinci. Pembahasan dalam bab ini adalah hasil dari penelitian yang dilakukan 

di lapangan. Pada bab ini juga memaparkan analisis dan pencarian jawaban 

atas rumusan masalah yaitu adanya kontruksi sosial yang terjadi terhadap 

peran ganda pekerja perempuan Ngorek dan menghubungkan kajian teori 

yang sudah dipaparkan di bab pertama. 

BAB IV : bab ini berisi tentang ketidakadilan yang dialami oleh 

pekerja perempuan menggunakan teori ketidakadilan gender menurut 
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Mansour Fakih, bab ini menguraikan bagaimana ketidakadilan yang dialami 

oleh perempuan ngorek sekaligus menjadi jawaban rumusan masalah 

kedua. 

BAB V  : Yakni penutup yang merupakan bagian akhir skripsi yang 

terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan didapatkan dari analisis 

keseluruhan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya dan ditutup 

dengan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulam  

 Berdasarkan hasil olah data dan analisis data yang telah diuraikan 

oleh peneliti pada bab sebelumnya, maka penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

 Dengan menggunakan teori konstruksi sosial oleh Peter L Berger 

dan Thomas Luckmann dapat ditemukan konstruksi sosial masyarakat 

Dusun Dengok dan pemerintah Desa kadangsemangkon, bahwa perempuan 

ngorek yang bekerja di tempat pelelangan ikan (TPI) brondong adalah baik 

untuk dilakukan karena untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya dan 

keterbatasan ekonomi, namun ada yang mengatakan juga tidak baik 

dilakukan karena perempuan lebih baik dirumah dan menjadi asisten 

suaminya. 

 Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa diskriminasi yang 

terjadi pada perempuan ngorek yang bekerja di tempat pelelangan ikan 

(TPI) Brondong rentan mendapatkan diskriminasi. Bentuk-bentuk 

diskriminasi gender yang dialami diantaranya yaitu stereotipe atau 

pelabelan negatif, double bourden beban ganda, subourdinasi dalam 

pengambilan keputusan dan kekerasan terhadap perempuan ngorek.  

 Diskriminasi yang terjadi terhadap perempuan ngorek yaitu 

pertama, stereotipe pelabelan negatif dari masyarakat terhadap pekerja 
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perempuan ngorek. Kedua, selanjutnya yaitu double bourden atau beban 

ganda yaitu menjadi pengelola rumah tangga dan pekerja perempuan 

ngorek. Ketiga, subordinasi dalam pengambilan keputusan pekerja 

perempuan ngorek terpaksa memilih bekerja menjadi perempuan ngorek, 

karena membantu suami untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Keempat, 

kekerasan psikologis berupa pembuangan ember karena bukan kelompok 

atau anggota perempuan ngorek lain.  

 Dari semuanya yang telah di jelaskan, maka perempuan ngorek yang 

bekerja di tempat pelelangan ikan (TPI) Brondong mendapatkan konstruksi 

yang negatif dari masyarakat Dusun Dengok dan mendapatkan diskriminasi 

gender. Sedangkan menurut pemerintah Desa Kandangsemangkon 

mengkontruk bahwa pekerja perempuan ngorek adalah positif karena 

perempuan ngorek terpaksa melakukan pekerjaan di tempat pelelangan ikan 

(TPI) Brondong untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. 

B. Saran 

 Berasarkan kesimpulan yang telah dijelaskna di atas, penulis 

menyarankan agar suami pekerja perempuan ngorek, dengan ikut sertanya 

membantu perekonomian keluarga, yang dapat disebutkan bahwa 

perempuan telah membantu suami dalam mencari nafkah. Maka suami 

diharapkan mampu memberikan perhatian mengenai beban ganda dari istri 

mereka seperti membantu mengerjakan pekerjaan rumah tangga jika ada 

waktu agar memberikan keringanan kepada beban ganda yang dialami oleh 

perempuan. Serta diharapkan pemerintah desa mangadakan program 
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pendidikan dan pelatihan tentang kesetaraan gender bagi masyarakat 

pesisir, termasuk para pekerja dan para pengusaha lokal. Dengan tujuan 

untuk mengubah pola pikir budaya patriarki yang memicu diskriminasi 

terhadap perempuan. 
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